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MORPHOLOGY OF NIPAH LEAVES (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb.) AT
DIFFERENT SALINITY LEVELS IN THE BANYUASIN MANGROVE AREA,
SOUTH SUMATRA PROVINCE

Septia Ayuningtyas Setyaningsih
08041281924024

SUMMARY

Nipah is a species of mangrove palm that lives on the back of the mangrove zone.
Nipah has morphological adaptations that can be seen on leaf organs at a certain levels of
salinity. Research on morphological adaptation of Nipah in Banyuasin regency, South
Sumatra is still limited, so it is necessary to do research on the form of morphological
adaptation in Nipah with different levels of salinity. This study aimed to determine the
morphology of Nipah leaves at different salinity levels in the Banyuasin mangrove area.

The study was counduct from January - March 2023. Sampling site were located in
Muara Sungai Lalan, Pulau Payung, and Tanjung Buyut. The research phase consists of
determining sampling locations, determining Nipah leaf samples, and measuring abiotic
factors. The observed parameters include the length of the compound leaf, the length and
width of the central leaflet, and the color of the leaflet.

The study showed that there were some differences morphology of the leaves in three
sampling location with different levels of salinity. The longest compound leaves with an
average value of 1.105 cm was found in Tanjung Buyut. The middle leaflet has the longest
average value in the Pulau Payung by 128.20 cm at salinity 4-7%.. Nipah leaflet with the
widest value was on the Pulau Payung by 7.11 cm. The color of the Nipah leaflet with the
dominance of the color code 141A with the category of was in the Tanjung Buyut area.

Keywords: Banyuasin Mangrove Area, Morphological Adaptation, Nipah Leaf, Salinity
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MORFOLOGI DAUN NIPAH (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb.) PADA TINGKAT
SALINITAS BERBEDA DI KAWASAN MANGROVE BANYUASIN PROVINSI
SUMATERA SELATAN

Septia Ayuningtyas Setyaningsih
08041281924024

RINGKASAN

Nipah merupakan jenis mangrove palma yang hidup pada zonasi mangrove paling
belakang. Nipah memiliki adaptasi morfologi yang dapat dilihat pada organ daun pada tingkat
salinitas tertentu. Penelitian mengenai adaptasi morfologi pada Nipah pada Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai
bentuk adaptasi morfologi pada Nipah dengan tingkat salinitas berbeda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui morfologi daun Nipah pada tingkat salinitas berbeda di kawasan
mangrove Banyuasin.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2023. Lokasi sampling berada di
Muara Sungai Lalan, Pulau Payung, dan Tanjung Buyut. Tahapan penelitian terdiri dari
penentuan lokasi sampling, penentuan sampel daun Nipah, dan pengukuran faktor abiotik.
Parameter yang diamati meliputi panjang daun majemuk, panjang dan lebar anak daun bagian
tengah, dan warna anak daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan morfologi daun pada ketiga
lokasi penelitian dengan tingkat salinitas berbeda. Daun majemuk terpanjang dengan nilai
rata-rata 1.105 cm terdapat di Tanjung Buyut. Anak daun bagian tengah memiliki nilai rata-
rata terpanjang berada di Pulau Payung sebesar 128,20 cm pada salinitas 4-7%.. Anak daun
Nipah dengan nilai terlebar berada di Pulau Payung sebesar 7,11 cm. Warna anak daun Nipah
dengan dominansi kode warna 141A dengan kategori dark green atau hijau tua berada di

kawasan Tanjung Buyut.

Kata Kunci: Adaptasi Morfologi, Daun Nipah, Kawasan Mangrove Banyuasin, Salinitas
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mangrove merupakan kelompok tumbuhan yang mampu hidup pada
wilayah tergenang air, seperti estuari dan pantai dengan tingkat toleransi tinggi
terhadap salinitas, substrat tanah berupa lumpur-lempung atau pasir, lahan selalu
terpengaruh oleh pasang surut air laut, dan fluktuasi suhu musiman yang tidak
lebih dari 5°C (Djamaluddin, 2018).

Mangrove memiliki daya adaptasi atau penyesuaian diri terhadap
lingkungan ekstrem. Adaptasi mangrove meliputi adaptasi morfologi yang
terdapat pada struktur daun, sistem perakaran yang khas, dan buah yang unik
dengan berbagai variasi propagul, serta adaptasi fisiologi berupa sistem
ultrafiltrasi untuk mencegah masuknya garam pada akar dan sistem ekskresi yang
terdapat pada daun untuk membuang kelebihan garam yang masuk ke dalam
jaringan tubuh (Setyawan et al., 2005).

Sumatera Selatan memiliki kawasan hutan mangrove sebesar 158.900 Ha
berdasarkan Peta Mangrove Nasional (PMN) tahun 2021. Salah satu kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan, yaitu Banyuasin memiliki kawasan hutan mangrove
yang cukup luas sebesar 44.853 Ha berdasarkan data Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) pada tahun 2014 (Farahisah et al., 2020).

Salah satu jenis mangrove yang tumbuh tersebar di wilayah Banyuasin

adalah Nipah (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb.). Sebaran Nipah di kawasan

1 Universitas Sriwijaya



mangrove Banyuasin dapat ditemukan di sepanjang aliran sungai hingga muara,
salah satunya tersebar di areal Taman Nasional Sembilang (Hutasoit et al., 2017).

Nipah tumbuh pada zona persebaran mangrove paling belakang dengan
kadar garam yang rendah atau payau yang berada pada zona pertemuan air laut
dan air tawar, serta tumbuh pada pH tanah yang normal hingga basa. Penelitian
Hardiansyah dan Noorhidayati (2020) menyatakan bahwa Nipah tumbuh pada
lingkungan cukup baik dengan salinitas perairan 5 %o dan kelembaban udara
berkisar 70 — 78 % di kawasan ekosistem mangrove pesisir Desa Aluh-Aluh
Besar, Kecamatan Aluh-Aluh, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan.

Daun Nipah dapat mengalami perubahan ukuran morfologi daun berupa
panjang dan lebar daun, serta perbedaan warna anak daun akibat salinitas pada
habitat Nipah sebagai bentuk adaptasi morfologi terhadap lingkungan.
Berdasarkan penelitian Cambaba et al. (2018), terdapat perbedaan morfologi daun
berupa ukuran lebar dan panjang, serta perbedaan warna daun Nipah yang tumbuh
pada habitat dengan kadar salinitas berbeda, yaitu di kawasan tegakan Nipah Desa
Lare-Lare, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu. Perbedaan morfologi daun yang
diamati berupa ukuran morfologi daun semakin kecil apabila tingkat salinitas
semakin tinggi, serta warna daun Nipah lebih pucat pada kadar garam yang tinggi.
Warna daun dapat menurun akibat konsentrasi NaCl yang tinggi (Lakitan, 2011)
sehingga menyebabkan Kketersediaan nitrogen berkurang dan berpengaruh
terhadap sintesis klorofil (Robinson, 1995).

Pada penelitian Cambaba et al. (2018) diketahui bahwa adanya penurunan

ukuran panjang dan lebar anak daun pada pohon Nipah di kawasan mangrove
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Desa Lare-Lare, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan akibat
cekaman salinitas yang mempengaruhi penyesuaian terhadap proses transpirasi
pada daun. Noor et al. (2015) menyatakan bahwa konsentrasi garam yang tinggi
dapat mengurangi laju transpirasi, konduktansi stomata, dan berpengaruh terhadap
pengurangan laju fotosintesis. Untuk mengurangi laju transpirasi, ukuran daun
menurun menjadi lebih kecil akibat salinitas. Oleh sebab itu, ukuran daun pada
Nipah dapat diamati sebagai bentuk adaptasi terhadap cekaman salinitas yang
berlangsung pada habitat Nipah dengan pengaruh pasang surut air laut.

Penelitian lain mengenai respon tumbuhan Nipah terhadap kadar garam
yang tinggi oleh Theerawitaya et al. (2014) menyatakan bahwa pigmen
fotosintesis pada daun Nipah berkurang akibat menurunnya fluoresensi klorofil
karena fotosintesis sensitif terhadap tingkat kadar garam yang tinggi. Jumlah
klorofil a, klorofil b, dan total klorofil pada daun Nipah sangat menurun drastis
akibat tingkat salinitas yang tinggi sehingga berpengaruh terhadap warna daun.
Selain itu, pada penelitian Theerawitaya et al. (2014), ukuran daun Nipah
berkurang 33% pada perlakuan dengan tekanan garam tinggi sebesar 57,2 dS/m.

Berdasarkan observasi awal di kawasan mangrove Banyuasin Sumatera
Selatan, diketahui bahwa terdapat indikasi adanya perbedaan morfologi daun
Nipah pada kawasan mangrove dengan kadar salinitas berbeda, antara lain Pulau
Payung, Muara Sungai Lalan, dan Tanjung Buyut. Kadar salinitas berbeda dengan
rentang Kisaran terendah hingga tertinggi diduga berpengaruh terhadap morfologi
daun, seperti warna daun, panjang daun, dan lebar daun Nipah di kawasan

mangrove Banyuasin.
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Informasi ilmiah yang berkaitan dengan perbedaan morfologi daun Nipah
pada tingkat salinitas berbeda masih terbatas, terutama di kawasan mangrove
Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian terdahulu terkait morfologi daun Nipah
oleh Theerawiraya et al. (2014) dan Cambaba et al. (2018) masih terbatas pada
terbatasnya lokasi penelitian dan kelompok tumbuhan Nipah pada tingkat umur
tertentu. Selain itu, tumbuhan memiliki ciri fenotip yang terkait suatu area secara
spesifik. Maka, perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai perbedaan morfologi
daun Nipah lebih kompleks pada kawasan mangrove Banyuasin berdasarkan
tingkat salinitas dengan mengkaji organ daun sebagai gambaran adaptasi
morfologi Nipah pada habitat mangrove. Data atau informasi yang diperoleh dapat
menjadi dasar penelitian hubungan kekerabatan dan varietas tumbuhan Nipah
berdasarkan perbedaan morfologi daun pada tingkat anatomi, molekuler, dan

genetik di kawasan mangrove Banyuasin Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, kadar salinitas pada habitat Nipah
diduga dapat mempengaruhi morfologi daun sebagai organ adaptasi penting pada
Nipah, sehingga didapatkan rumusan masalah bagaimana morfologi daun Nipah

pada kawasan mangrove Banyuasin dengan tingkat salinitas berbeda.

1.3 Tujuan
Penelitian dilakukan untuk mengetahui morfologi daun Nipah berupa
ukuran panjang, lebar, dan warna daun Nipah pada tingkat salinitas berbeda di

kawasan mangrove Banyuasin.
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1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah mengenai variasi
morfologi daun Nipah pada kawasan mangrove Banyuasin terkait kadar salinitas
berbeda. Penelitian yang dilakukan dapat menjadi informasi dasar sebagai langkah
awal untuk melakukan penelitian lebih lanjut, seperti variasi anatomi daun Nipah
pada kadar salinitas berbeda serta ragam varietas Nipah pada tingkat genetik dan

molekuler.
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